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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang Representasi konsep perpus-
takaan pada film animasi Upin-Ipin “Aku Sebuah Buku” (Analisis 
Semiotika Charles Sanders Pierce). Tujuan penelitian ini untuk 
mendekripsikan representasi perilaku Vandalisme yang dilakukan 
pengunjung perpustakaan dalam film animasi Upin-Ipin “Aku Sebuah 
Buku”. Metode pada penelitian ini menggunakan metode analisis 
Semiotika dengan teori yang diungkapkan Charles Sanders Pierce 
pendekatan dekriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Subjek penelitian ini 
adalah representasi konsep perpustakaan. Objek penelitian ini adalah 
film animasi Upin-ipin. Hasil dari penelitian ini merepresentasikan 
tindakan vandalisme yang dilakukan oleh anak-anak yang mengun-
jungi perpustakaan, hal itu dilakukan dengan sengaja atapun tidak 
sengaja. Secara tidak langsung film animasi Upin-Ipin ini memberikan 
informasi tentang perpustakaan untuk menumbuhkan minat baca 
pada anak-anak saat menonton film animasi Upin-Ipin.

Kata Kunci : Film Animasi, Representasi Vandalisme, Semiotika 
Charles Sanders Pierce
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A.	 PENDAHULUAN
Di zaman ini telah dipengaruhi oleh fenomena globalisasi, 

kebutuhan terhadap ilmu pengetahuan satu diantaranya adalah 
kebutuhan utama setiap individu. Koleksi yang ada sudah diatur 
secara teratur hingga para pengunjung dapat dengan mudah 
mengenali koleksi yang seusai dengan keperluannya. Perpus-
takaan juga merupakan instansi yang aktif ditengah masyarakat, 
sehingga perannya senantiasa dibutuhkan agar sejalan pada 
perkembangan masyarakat. Seperti halnya yang diungkapkan oleh 
Ranganathan pada tahun 1930 tentang lima hukum dari ilmu perpus-
takaan yaitu salah satu prinsipnya menunjukkan bahwa perpustakaan 
itu entitas yang selalu berkembang, serupa dengan organisme yang 
terus tumbuh (Nursinta et al., 2021). Oleh sebab itu, untuk dapat 
menyediakan informasi yang diperlukan bahkan diinginkan oleh 
setaip peggunanya, perpustakaan peru mempunyai pemahaman 
yang mendalam mengenai karakter dari individu penggunanya.

Undang-Undang No. 43 Tahun 2007, menyebutkan bahwa 
perpustakaan merupakan wadah yang bertujuan memberikan 
pelayanan kepada pengguna, mengalakkan kecintaan terhadap 
membaca, dan meningkatkan wawasan serta ilmu pengetahuan 
demi mendukung dan membangun intelektual kehidupan bangsa. 
Namun, beberapa lembaga seperti perpustakaan pada kenyata-
annya masih ada yang belum berhasil memaksimalkan usahanya di 
bidang pelayanan dan menumbuhkan kecintaan membaca. Hasil 
penelitian 2006 pun menunjukkan sekali lagi bahwa tidak semua 
sekolah di Indonesia memiliki fasilitas seperti perpustakaan, tidak 
semua perpustakaan memiliki pustakawan, dan sebagian besar 
memiliki koleksi yang minim (Wicaksono, 2020). Representasi, menurut 
Stuart Hall, adalah metode menafsirkan sesuatu, baik berupa gambar 
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dalam film, animasi, atau kata-kata tertulis dalam sebuah buku (Hall, 
1997). Umumnya, representasi yang tidak dapat terlepaskan dari 
realitas yang ada. Perpustakaan menjadi salah satu objek yang bisa 
digambarkan dalam konteks film. Tidak hanya perpustakaan yang 
bisa direpresentasikan, namun segala aktivitas yang ada didalam 
perpustakaan juga, terkhusus dalam penelitian ini yang merujuk 
pada film animasi Upin-Ipin ada aktivitas vandalisme didalamnya. 
Disamping itu, beberapa penelitian telah menggambarkan perpus-
takaan sebagai salah satu objek dalam sebuah film. contohnyaa adalah 
studi yang ditulis oleh Azzasyofya tahun 2012 tentang film berjudul 
“The Librarians:Quest For the Speaar”, Dalam film tersebut dijelaskan 
koleksi perpustakaan artefak perpustakaan yang signifikan dalam 
sejarah perkembangan dunia. Selain itu, ada penelitian Hermawan 
yang berjudul “Konsepsi Perpustakaan dalam Film Heartbreak Library”, 
Penelitian ini menghadirkan konsep perpustakaan yang menyediakan 
berbagai fasilitas bagi pengunjung perpustakaan (Juvitasari, 2020). 

Film animasi Upin-Ipin “Aku Sebuah Buku”  adalah serial 
animasi yang paling sering ditonton oleh anak-anak hingga orang 
dewasa sekalipun, episode ke 12 dari film animasi Upin-Ipin “Aku 
Sebuah Buku” merupakan bagian dari film animasi tersebut. Mereka 
tidak hanya sekadar membawa pulang buku, melainkan dengan 
gembira membaca buku di tempat. Interaksi antara Ipin dan Upin 
menggambarkan bagaimana anak-anak dengan antusias berbagi 
minat membaca mereka dan saling mengajak untuk bersama-sama 
mengeksplorasi isi buku, selain memberikan edukasi tentang perpus-
takaan bagi anak-anak juga di dalam film ini menampilkan beberapa 
adegan yang memperlihatkan tindakan vandalisme yang dilakukan 
tanpa sengaja ataupun tidak sengaja. Vandalisme dalam film ini 
juga mengajarkan anak-anak untuk menghargai koleksi yang ada di 
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perpustakaan. Tayangan animasi ‘‘Aku Sebuah Buku‘‘ dari Upin-Ipin 
memiliki peranan dalam memperluas pengetahuan, terutama bagi 
anak-anak, mengenai perpustakaan dan berbagai koleksi yang ada 
di dalamnya. (Wiwoho, 2015).

Dengan mempertimbangkan latar belakang dan dampak yang 
telah dijelaskan sebelumnya, dalam rangka penelitian ini, penulis 
bermaksud untuk menginvestigasi Representasi Vandalisme pada 
Film Animasi Upin-Ipin ‘‘Aku Sebuah Buku‘‘. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana bentuk tanda-tanda 
vandalisme yang ada pada film animasi Upin-Ipin dan aturan-aturan 
yang mengatur mereka. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik 
untuk menjalankan penelitian tentang Representasi Vandalisme 
pada Film Animasi Upin-Ipin “Aku Sebuah Buku” (Analisis Semiotika 
Charles Sanders Pierce). 

B.	 TINJAUAN PUSTAKA
1.	 Representasi

Menurut Marcel Danesi, representasi adalah rekaman fisik dari 
konsep, informasi, atau pesan. Lebih khusus lagi, itu adalah 
penggunaan "tanda" (gambar, suara, dll) untuk secara fisik 
mewakili apa pun yang diserap, dirasakan, dibayangkan, atau 
dirasakan (Danesi, 2010). Menurut artikel Hall, Evans, dan Nixon 
dalam jurnal Representasi Profesionalisme Pustakawan dalam 
Mengelola Perpustakaan, profesionalisme pustakawan kurang 
terwakili. Dalam Proyek Film Pendek: Perpustakaan, representasi 
adalah fabrikasi makna berdasarkan bahasa. Representasi 
merupakan komponen integral dari proses budaya pemben-
tukan makna dan pertukaran. (Puspa & Fasah, 2018).
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2.	 Konsep Semiotika Charles Sanders Pierce
Charles Sanders menyatakan bahwa, semiotika yang di 
terjemahkan sebagai “ilmu tentang tanda” sebenarnya merujuk 
pada logika atau teori standar tentang tanda, menjadi dasar 
bagi semiotika itu sendiri. Paham tentang tanda ini tidak hanya 
mencakup bahas dan sistem komunikasi yang terbentuk melalui 
tanda, tetapi mencakup dunia yang dikaitkan dengan pemikiran. 
Lalu, ini menjadi dasar konspe  semiotika itu sendiri (Sobur, 
2008). Teori Pierce kadang-kadang disebut sebagai "Grand 
Theory" karena mencakup sistem penandaan yang lengkap 
dan memberikan deskripsi struktural (Wahjuwibowo, 2018) :

a).	 Tanda adalah bentuk fisik yang dapat dikenali oleh indra 
manusia dan mengindikasikan atau mengungkapkan 
sesuatu di luar tanda itu sendiri.

b).	 Objek atau referensi tanda adalah konteks sosial yang 
menjadi tujuan tanda atau sesuatu yang ditunjuk oleh 
tanda.

c).	 Interpretant atau pengguna informasi adalah individu 
yang menggunakan konsep atau ide yang disampaikan 
oleh tanda dan mengubahnya menjadi interpretasi atau 
arti khusus terkait dengan hal yang tanda tunjuk.

3.	 Vandalisme
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, vandalisme merujuk 
pada perbuatan merusak dan merombak secara kasar karya seni 
dan aset lainnya. (Pusat pembinaan Bahasa Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 1994).

Vandalisme adalah istilah untuk tindakan dan perilaku individu 
yang menyimpang yang dilakukan di perpustakaan. Bertujuan 
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untuk merusak karya, baik yang ditambahkan atau dikurangi 
sehingga pekerjaan menjadi berbdea dari awal, dilakukan 
dengan keadaan sadar atau tidak sadar (Bakhtiyar, 2019). 
Menurut Dictionary for Library and Information Science yang 
diacu oleh Marlini dalam penelitiannya, vandalisme merupakan 
tindakan dengan sengaja merusak koleksi perpustakaan, 
perabot, atau fasilitas perpustakaan secara sengaja, sering kali 
dipicu oleh perasaan kemarahan atau rasa benci. (Barcell & 
Marlini, 2013). Faktor-faktor berikut menyebabkan vandalisme 
perpustakaan: (1) pemustaka; (2) perpustakaan; (3) lingkungan; 
dan (4) hambatan komunikasi (Bakhtiyar, 2019).

4.	 Film
Film adalah sebuah karya seni yang terdiri dari gambar hidup 
yang diproyeksikan atau dimainkan untuk memberikan gambar 
bergerak dan suara untuk hiburan penonton. Format penyaji-
annya menggunakan media elektronik. Menurut Effendy, sinema 
adalah salah sstu bentuk komunikasi audiovisual digunakan 
dalam menyampaikan pesan kepada orang-orang yang 
berkumpul (Effendy, 2009). Sebuah film dapat memiliki berbagai 
pesan, termasuk yang instruktif, menghibur, dan informatif.

C.	 METODE PENELITIAN
Penulis melakukan penelitian kualitatif dengan metodologi 

analisis semiotika. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2016), Penelitian 
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berasaskan pada filosofi 
postpositivisme, digunakan untuk mengamati keadaan dalam dunia 
nyata, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Menggu-
nakan pendekatan analisis semiotika, di mana semiotika adalah studi 
atau analisis tanda, adalah cara analisis yang digunakan. Menurut 
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Charles Sanders Pierce, semiotika adalah kegiatan, pengaruh, atau 
kolaborasi dari tiga topik, yaitu tanda, objek, dan interpretant atau 
interpretasi, atau yang populer dengan istilah segitiga makna, yaitu 
tanda, objek, dan interpretant atau interpretasi:

a.	 Tanda 
Tanda adalah bentuk fisik yang dapat dirasakan oleh panca 
indera manusia dan berhubungan dengan sesuatu selain 
dirinya. Istilah acuan tanda adalah objek. 

b.	 Acuan tanda (objek)
Referensi tanda adalah setting sosial di mana tanda atau 
sesuatu yang terkait dengan tanda menjadi referensi.

c.	 Penggunaan tanda (interpretant)
Gagasan pemikiran individu yang menggunakan tanda 
dan mereduksinya menjadi makna atau makna tertentu 
yang muncul di kepala seseorang mengenai hal yang 
dirujuk tanda.

Penelitian ini menganalisis tanda dan item yang berhubungan 
dengan gambar dalam film animasi Upin-Ipin. Dan interpretasi adalah 
pemahaman makna yang diperoleh penerima tanda. Berikut ini adalah 
penjelasan tentang proses pengumpalan data pada penelitian ini, 
menurut Mestika Zed yang dikutip oleh Handisa yaitu ada 6 prosedur 
yang datanya adalah bersumber dari data tersier atau yang berasal 
dari berbagai jurnal ilmiah, diantaranya (Handisa, 2017)

1.	 Menentukan topik penelitian
2.	 Mengumpulkan sumber informasi yang relevan dengan 

topik penelitian
3.	 Menentukan kriteria pencarian informasi untuk memilih 

sumber informasi mana yang relevan dengan topik 
penelitian
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4.	 Penelusuran informasi yang berdasarkan kriteria 
pencarian yang telah ditentukan

5.	 Pembuatan bibliografi beradaptasi untuk mengelola 
hasil penelusuran informasi

6.	 Penilaian isi berdasrkan sumber informasi yang dipilih 
dan organisasikan hasil penilaian isi.

Hal ini dicapai dengan menggunakan apa pun selain data 
untuk memeriksa atau membandingkan dengan data. Video Animasi 
Upin-Ipin dan makalah dari berbagai sumber perpustakaan merupakan 
contoh sumber data yang dicari oleh peneliti. Bahan-bahan tersebut 
digunakan untuk mendukung penelitian penulis.

D.	 HASIL DAN PEMBAHASAN
1.	 Hasil

Representasi Kegiatan Vandalisme Pada Film Animasi 
Upin-Ipin

Gambar 1. Scene Pertama

Foto ini diambil dengan menggunakan metode close-up untuk 
menggambarkan kerusakan yang terjadi pada salah satu koleksi, 
yaitu coretan pada sampul buku. Gambar ini menggambarkan 
status koleksi perpustakaan saat ini, yang sering mengalami 
kerusakan oleh pengunjung. Konotasi yang berlaku menyiratkan 
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bahwa pengunjung perpustakaan tidak dapat mengelola koleksi 
secara memadai. Itu terjadi ketika pengguna mengabaikan 
pedoman, memungkinkan koleksi menjadi kotor dan hancur. 
Berikut interpretasi maksud teks tersebut:

Dalam gambar ini, terlihat bahwa ada kerusakan pada koleksi 
perpustakaan. Gambar ini juga mencerminkan bahwa koleksi 
perpustakaan telah mengalami dampak negatif dari perilaku 
pengunjung yang tidak mematuhi pedoman atau merawat 
koleksi dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa dalam beberapa 
kasus, pengguna perpustakaan mungkin kurang memahami 
pentingnya merawat koleksi agar tetap dalam kondisi baik.

Gambar 2. Scene Kedua

Foto yang diambil dengan menggunkan teknik close-up agar 
memperlihatkan kerusakan pada koleksi yang ada di perpus-
takaan pada film animasi Upin-Ipin. Foto ini menunjukkan bahwa 
satu dari banyaknya koleksi yang mengalami kerusakan karena 
kelalaian pemustaka, dapat dilihat  robeknya kertas pada koleksi 
tersebut. Konotasi yang terlihat ada buku pantun yang di foro 
menunjukkan gambaran yang menyedihkan dengan tanda-
tanda kerusakan yang begitu mecolok, seperti kekusaman 
pada kertas buku, sobekan halaman, dan kehilangan banyak 
isi yang berpotensi berharga. Ironisnya kerusakan yang besar 
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ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan tanggung jawab 
pembaca yang dimana pembaca harus menjaga buku tersebut 
dalam kondisi baik. Namun, ada harapan  di tengah situasi 
yang tidak menguntungkan itu bahkan setelah buku menjadi 
terlalu tua untuk dibaca, kesadaran akan betapa pentingnya 
menjaga buku tetap dalam kondisi baik adalah penting. Buku 
ini tergolong dalam kondisi yang tidak layak, tetapi dengan 
menempel kembali bagian-bagian yang rusak, da sedikit harapan 
untuk pemulihan. Hal ini menunjukkan bahwa pembaca berhak 
atas setiap buku untuk dirawat dengan baik. Ini bukan hanya 
pesan tentang keestetikaan, ini juga menunjukkan nilai-nilai 
keseluruhan yang penting untuk mempertahankan tampilan 
dari suatu buku, meskipun telah mengalami banyak kerusakan, 
buku pantun ini maish bermanfaat bagi mereka yang ingin 
memperlajari seni pantun. Penting untuk diketahui menjaga 
buku sebagai sumber belajar sama saja kita menjaga penge-
tahuan untuk generasi mendatang.

Gambar 3. Scene Ketiga

Gambar ketiga ini diambil dengan menggunakan mode long 
shoot menunjukkan noda yang terdapat dicover buku. Inter-
pretasi penulis adalah ada sebuah buku dengan judul sains yang 
menggambarkan kerusakan yang disebabkan tidak bertanggung 
jawabnya seorang pengunjung, dan tidak berhati-hati daalam 
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meletakkan buku kembali pada film Animasi Upin-Ipin ini setelah 
membaca buku tersebut, buku tersebut malah menjadi bantal 
yang tidak sengaja merusak cover. Sikap seperti ini menim-
bulkan ketidaktahuan dalam merawat sumber ilmu yang ada 
di perpustakaan.

Kita sebagai pengunjung perpustakaan bertanggung jawab 
untuk merawat bahan bacaan dengan sebaik-baiknya, menja-
ganya dari kerusakan dana mengembalikkannya dalam keaadan 
yang sama baiknya saaat diberikan kepada pinjaman. Ini bukan 
hanya untuk menunjukkan rasa horamt kepada mereka yang 
memilikinya, tetapi juga untuk memastikan bahwa pengetahuan 
ini dapat digunakan terus-menenurus untuk orang lain yang 
membutuhkan informasi yang sama. Perpustakaan juga harus 
tetap berfungsi sebagai tempat pengetahuan yang berharga 
dengan menjaga buku yang dipinjam.

Gambar 4. Scene Ketiga

Foto yang diambil menggunaka teknik Long shoot  ini menan-
dakan sebuah buku komik yang masih terlihat baru, noda 
makanan coklat terlihat di dalamnya.

Interpretasi penulis tentang gambar tersebut adalah menim-
bulkan kesan kotor pada buku dan menutupi isi gambar dan 
teks komik di dalamnya. Noda makanan semacam ini tidak 
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hanya mengubah tampilan visual buku, tetapi juga memun-
gkinkan hewan kecil seperti semut atau rayap masuk, yang 
tertarik dengan aroma dari sisa makanan. Ini juga membuat 
lingkungan yang menarik bagi hewan untuk mendekati atau 
bahkan menetap di dalam buku. Akibatnya buku tersebut dapat 
rusak dalam waktu yang singkat, terutama karena kelembaban 
atau efek bahan makanan yang menempel. Selain itu, kehadiran 
noda makanan dapat mengurangi daya tarik buku untuk dibaca 
dan menarik pembaca yang ingin menikmati cerita visual dna 
teks yang ada di dalamnya. Untuk meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya menjaga koleksi perpustakaan terkhusus pada 
koleksi cetak seperti buku dalam keadaan yang bersih, aman, 
dan tidak terkontaminassi makanan bukan hanya sekedar upaya 
estetika semata, tetapi juga sebagai upaya pencegahan untuk 
menjamin bahwa buku tetap relevan dan dapat dibaca.

2.	 Pembahasan
Film adalah salah satu bentuk media yang efektif dalam menyam-
paikan berbagai informasi, termasuk mengenai topik perpus-
takaan. Representasi juga menjadi cara untuk membentuk 
gambaran mental tentang suatu konsep melalui penggunaan 
bahasa (Hall, 1997). Melakukan penelitian terhadap cara perpus-
takaan digambarkan dalam media seperti film memiliki nilai 
penting dalam menggali persepsi masyarakat terhadap perpus-
takaan. Dalam mempelajari adegan dari film animasi Upin-Ipin, 
penulis menerapkan teori analisis semiotika Charles Sanders 
Pierce untuk mengkaji dan menentukan makna adegan tersebut. 
Charles Sanders Pierce menyatakan bahwa semua pemikiran 
manusia dilakukan melalui tanda. Pierce juga menegaskan 
bahwa analisis semiotika dapat dilakukan dengan mengap-
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likasikan segitiga makna yang terdiri dari Sign, Object, dan 
Interpretant.

Penulis mengevaluasi melalui studi tentang segitiga makna 
yang disarankan Charles Sanders Pierce. Subyek penelitian ini 
adalah penggambaran ide perpustakaan dalam film animasi 
Upin-Ipin, dan objek dari penelitian ini adalah makna dan pesan 
adegan. Penulis melakukan penelitian dengan membangun 
hubungan antara Tanda (Sign) dan Tanda Referensi (Objek), 
dilanjutkan dengan temuan Penggunaan Tanda (Interpretant), 
yang didasarkan pada penilaian peneliti dan informasi dari 
sumber perpustakaan.

Beberapa momen dalam film animasi Upin-Ipin menun-
jukkan tindakan vandalisme yang dilakukan di perpustakaan. 
Vandalisme adalah perusakan atau penyalahgunaan milik umum, 
termasuk tindakan perusakan dan perusakan karya seni dan aset 
lainnya (Kinanti et al., 2021). Bentuk vandalisme yang direpre-
sentasikan dalam koleksi cetakan yang terjadi di perpustakaan, 
seperti mencoret atau menulis kalimat-kalimat penting di atas 
kertas buku, kemudian menandai dengan stabilisator, menulis 
catatan di pinggir kalimat, dan menulis argumen di pinggir-
pinggir buku, kalimat atau kutipan tertentu. Dalam mengkaji 
gambar dari rangkaian film animasi Upin-Ipin, penulis menggam-
barkan tindakan perusakan terhadap koleksi perpustakaan.

Vandalisme dalam film kartun Upin-Ipin tampak sebagaimana 
diungkapkan oleh (Issac Olugbenga Ajala, 2008) dalam adegan 
perpustakaan, koleksi cetakan buku seringkali mengalami 
tindakan vandalisme seperti coretan di bagian penting, 
penyorotan dengan stabilo berbagai warna, catatan kecil di 
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tepi halaman, serta komentar di margin kalimat atau kutipan 
tertentu. Selain itu, terlihat juga perusakan makna penting 
gambar, melipat halaman buku untuk menandai halaman, 
merobek lembar halaman, hingga hilangnya gambar atau 
ilustrasi. Kegiatan-kegiatan semacam ini mungkin menimbulkan 
tantangan signifikan bagi perpustakaan.

E.	 PENUTUP
Berdasarkan hasil investigasi penggambaran perpustakaan 

dalam film animasi Upin-Ipin “Aku Sebuah Buku” menggunakan teori 
semiotika Charles Sanders Pierce. Kemudian dapat diperjelas bahwa 
makna gambar tersebut berasal dari sistem Tanda, Tanda Referensi 
(Objek), dan Penggunaan Tanda (Interpretant).

Berdasarkan Tanda, film animasi gambar Upin-adegan Ipin “Aku 
Sebuah Buku” menandakan kejadian yang terjadi di perpustakaan. 
Peneliti menemukan tentang tindakan vandalisme terhadap koleksi 
yang dilakukan oleh pengunjung perpustakaan. Berdasarkan Objek, 
objek pada gambar setiap scene yang dianalisis peneliti menun-
jukkan kepada tindakan vandalisme. Berdasarkan Interpretasi, peneliti 
menyimpulkan bahwa gambar dari setiap scene film animasi Upin-Ipin 
yang, merepresentasikan tindakan vandalisme dengan mencoret 
sampul buk, merobek kertas pada halaman buku, dan merusak nilai 
informasi dari buku dengan adanya noda makanan. Secara tidak 
langsung film animasi Upin-Ipin ini memberikan informasi tentang 
perpustakaan untuk menumbuhkan minat baca pada anak-anak saat 
menonton film animasi Upin-Ipin, mengajarkan anak-anak untuk 
mengahrgai setiap koleksi yang ada diperpustakaan demi keberla-
nagsungan informasi yang ada pada koleksi. Dari temuan analisis 
semiotika, dapat ditentukan bahwa makna yang terkandung dalam 
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visual setiap adegan menunjukkan bahwa perpustakaan dan kegiatan 
yang ada di dalamnya terkhusus pada kegiatan vandalisme yang 
dimana  digambarkan dalam film ada di dunia nyata dan dimak-
sudkan untuk mengkomunikasikan informasi.
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